BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil simulasi kondisi termal pada bangunan objek studi inside
outside house, strategi desain pasif penerapan insulasi termal pada bagian plafon bangunan
dengan material rock wool merupakan strategi yang paling optimal karena mampu
menurunkan comfort temperature pada seluruh ruang dalam bangunan (0,03-3,01%, 0,01-
1,28°C) karena panas yang terakumulasi pada area ruang atap dapat diredam sehingga tidak
masuk ke bagian dalam ruang hunian bangunan. Tetapi, sebenarnya material polyurethane
adalah material yang dapat menurunkan suhu udara dalam ruangan paling banyak (hingga
7,14%, 3,04°C), namun kurang cocok digunakan dalam objek studi berikut karena justru
meningkatkan comfort temperature pada sebagian besar ruang dalam bangunan. Hal
tersebut diakibatkan oleh udara panas yang terakumulasi di ruang plafon tidak bisa masuk
ke ruang dalam bangunan, justru meningkatkan suhu udara di sekitar atap bangunan dan
dialirkan ke bagian belakang (sebelah dinding bangunan) lalu panas tersebut terakumulasi
dan masuk ke bagian dalam bangunan melalui dinding dan bukaan samping bangunan. Hal
tersebut mirip dengan strategi desain pasif penerapan coating penangkal panas pada atap
dan ventilasi atap yang meningkatan comfort temperature dalam bangunan udara panas

justru masuk lewat bagian dinding dan bukaan bangunan.

Berdasarkan hasil simulasi optimalisasi yang telah dilakukan comfort temperature
dalam bangunan dapat turun hingga 3,04°C. Namun, comfort temperature dalam bangunan
yang paling rendah masih di angka 36°C, tergolong panas dan belum memenuhi standar
kenyamanan termal SNI 03-6572-2001 (20,5°C — 27,1°C). Hal tersebut juga disebabkan
oleh kondisi iklim yang dipilih dalam pelaksanaan simulasi berada di kondisi suhu udara
tertinggi (36°C) dan jendela bangunan terbuka sehingga suhu udara lingkungan sekitar
bangunan berperan penting serta memberikan pengaruh besar pada comfort temperature
dalam bangunan. Jika kondisi suhu udara di lingkungan sekitar berada di range 20,5°C —
27,1°C (standar kenyamanan termal) maka kondisi ruang dalam bangunan juga akan
mendekati angka tersebut. Dalam penelitian ini, kecepatan aliran udara dan kelembaban
udara dalam ruangan tidak terlalu berpengaruh karena strategi passive cooling yang

diterapkan lebih memfokuskan pada penurunan suhu ruang dalam bangunan.
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Dari penelitian berikut dapat disimpulkan bahwa, penerapan insulasi pada bagian
plafon lebih cocok pada bangunan yang terletak di suatu tapak yang cukup luas, terdapat
area-area terbuka kecil pada bagian belakang bangunan yang berlawanan dengan arah
datang angin karena pada ruang terbuka kecil tersebut dapat timbul sumber panas baru
akibat panas dari lingkungan sekitar yang terbawa angin dan terakumulasi pada area
tersebut sehingga panas tersebut dapat masuk ke bagian dalam bangunan melalui sisi
samping bangunan. Sedangkan untuk bangunan yang sifatnya saling berhimpit satu sama
lain dengan bangunan tetangga serta tidak memiliki ruang terbuka kecil yang berpotensi
menjadi tempat berkumpulnya panas, strategi passive cooling penerapan lapisan coating
penangkal panas pada atap dan ventilasi atap lebih cocok digunakan.

5.2, Saran

Pemilihan material insulasi panas pada plafon sebaiknya juga memperhatikan aspek
kenyamanan, keamanan, keselamatan pengguna bangunan, faktor ekonomi dan
sustainability . Selain itu, penerapan strategi passive cooling pada atap bangunan akan lebih
baik jika digunakan bersamaan dengan material dinding yang tidak mudah menyerap,
menghantarkan panas ke bagian dalam bangunan, dan dapat memantulkan panas lapisan

coating penangkal panas pada atap dan ventilasi atap.
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